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ABSTRAK

Desa Cempaka terletak di Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal.Secara
geografis, Desa Cempaka berada di kaki Gunung Selamet dengan luas 8000 ha dan
berada pada ketinggian 500 — 650 Mdpl Berdasarkan hasil sensus pada tahun 2019
menyatakan bahwa desa cempaka memiliki luas wilayah 427,94 m2 dengan populasi
jumlah penduduk 7904 jiwa terbagi menjadi 3.685 jiwa laki-laki dan 4.219 jiwa perempuan
sangat strategis dan memiliki banyak potensi alam yang scharusnya dapat meningkatkan
produktivitas warganya.Potensi alam yang ada di Desa cempaka telah dimanfaatkan
oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) sehingga pada tahun 2017 desa tersebut
dijadikan salah Satu Desa Wisata Kabupaten Tegal dengan destinasi Pasar Slumpring, Tuk
Mudal, dan Bukit Bulak Cempaka.Namun walaupun desa tersebut sudah menjadi Desa
Wisata, masih banyak anggota Pokdarwis yang belum berkomitmen dengan program tersebut
dikarenakan  hasilnya belum  memenuhi  kebutuhan  schari-hari. Hal ini didukung
oleh Pemerintah Desa dalam melakukan konservasi ~ mata  air  pada  lahan
pertanian.Sebagaimana diketahui, ada 7 sumber mata air dalam satu kawasan tersebut
yang mengairi 160 hektare sawah. Beliau Khawatir jika mata air tersebut mati, dan akhirnya
bersama pemuda setempat melakukan pemeliharaan dan pembuatan talud supaya lumpur dari
luar tidak masuk. Sebagai upaya untuk memaksimalkan dalam melakukan
pendampingan, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan analisis
SWOT dan Analisis Hirarki Proses (AHP) Berdasarkan hasil perhitungan nilai pada matrik
IFAS diperoleh nilai total faktor internal sebesar 4,17 dan EFAS diperoleh nilai total faktor
cksternal sebesar 3,07 dengan demikian berdasarkan perhitungan skor pada Matrik IFAS dan
EFAS dengan dimasukkan ke internal dan eksternal Strategi Pengembangan dan Pengelolaan
Potensi Tuk Mudal Sebagai Destinasi Wisata Melalui Kegiatan Budidaya Lobster (Cherax
lorents) di Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal Dengan demikian
strategi pengembangan yang perlu dilakukan Peningkatan Teknologi Budidaya dapat
dilakukan dengan memperkuat strategi jaringan pemasaran berdasarkan teknis pemeliharaan
dan teknologi budidaya yang dapat direkomendasikan adalah pengembangan berdasarkan
komoditas budidaya dan aplikasi teknologi budidaya secara intensif .

Kata Kunci: Strategi,pengembangan , budidaya, destinasi wisata, potensi
ABSTRAC
Cempaka Village is located in Bumijawa District, Tegal Regency. In geographically,

Cempaka Village is at the foot of Mount Selamet with an area of 8000 ha and is located at an
altitude of 500 - 650 meters above sea level. A population of 7904 people divided into 3,685
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men and 4,219 women is very strategic and has a lot of natural potential that should be able to
increase the productivity of its citizens. The natural potential in Cempaka Village has been
utilized by the Tourism Awareness Group (Pokdarwis) so that in 2017 the village The village
was made one of the Tourism Villages of Tegal Regency with the destinations of Slumpring
Market, Tuk Mudal, and Bukit Bulak Cempaka. However, even though the village has become
a Tourism Village, there are still many Pokdarwis members who have not committed to the
program because the results have not met daily needs. This is supported by the Village
Government in conserving springs on agricultural land. As is known, there are 7 springs in one
area that irrigate 160 hectares of rice fields. He was worried that the spring would die, and in
the end, together with local youths, he carried out maintenance and construction of a dam so
that mud from outside would not enter. As an effort to maximize the assistance, the method
used in this research is qualitative with SWOT analysis and Process Hierarchy Analysis (AHP).
Based on the results of the calculation of the value in the IFAS matrix, the total value of internal
factors is 4.17 and EFAS is obtained the total value of external factors is 3.07. Mudal As a
tourist destination through lobster cultivation activities (Cherax lorents) in Cempaka Village,
Bumijawa District, Tegal Regency. Thus, the development strategy that needs to be carried
out. Improvement of cultivation technology can be done by strengthening the marketing
network strategy based on technical maintenance and cultivation technology which can be
recommended is development based on cultivated commodities and intensive application of
cultivation technology.

Keywords: Strategy, development , cultivation, tourism destination, potential
PENDAHULUAN

Desa Cempaka terletak di Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal.Secara
geografis, Desa Cempaka berada di kaki Gunung Selamet dengan luas 8000 ha
dan berada pada ketinggian 500 — 650 Mdpl sangat strategis dan memiliki banyak
potensi alam yang seharusnya dapat meningkatkan produktivitas warganya.Potensi
alam yang ada di Desa cempaka telah dimanfaatkan oleh Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) sehingga pada tahun 2017 desa tersebut dijadikan salah Satu
Desa Wisata Kabupaten Tegal dengan destinasi Pasar Slumpring, Tuk Mudal, dan
Bukit Bulak CempakaUsaha yang telah dilakukan masyarakat dalam mengatasi
permasalahan desa cukup banyak dan sangat komplek di lingkungan Masyarakat,
Dengan berjalannya waktu, kelompok desa wisata yang telah terbentuk tadi
tampaknya belum dapat berkembang dengan optimal.

Penggunaan lahan budidaya ikan maupun udang dalam pemanfaatan kegiatan
budidaya di kawasan desstinasi wisata Tuk Mudal Desa Cempaka Kecamatan
Bumijawa Kabupaten Tegal Solusi yang ditawarkan dengan menguatkan keberadaan
kelompok pengelola desa wisata yang telah terbentuk melalui kegiatan pembinaan dan
pendampingan pada berbagai aspek yang mampu mendukung dan memotivasi
perkembangan budidaya ikan. Budaya ramah lingkungan yang ingin diperkenalkan
dalam kawasan perancangan secara makro (Desa Cempaka yang menawarkan kearifan
lokalnya sebagai bentuk atraksi wisata) juga merupakan bentuk pendidikan bagi
masyarakat sekitar maupun bagi pengunjung pariwisata bahwa dengan upaya
pelestarian lingkungan akan banyak dampak positif yang dapat diperoleh seperti
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peningkatan perekonomian dan kualitas lingkungan melalui kegiatan budidaya Lobster
(Cherax lorents).

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bahan kimia
kualitas air,tali, hapa, bambu dan bahan konstruksi wadah budidaya Lobster (Cherax
lorents). serta alat yang digunakan antara lain : GPS, selter bertingkat yang terbuat dari
bambu sebagai pelindung ,pengukur kualitas kimia-fisika air, , kompas geologi, botol
sampel, ember plastik, kantong plastik, serta peralatan untuk membuat
wadah/konstruksi budidaya budidaya Lobster
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut
Sugiono (2016), metode kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari
pengaruh sosial yang sedang terjadi. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri
atas dua macam, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung dengan melakukan observasi penelusuran di lapangan, wawancara dan
partisipasi aktif. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi literatur, dan
pencarian informasi melalui alamat website terkait.

Dalam penelitian ini akan dilakukan dengan mengkaji beberapa aspek antara
lain aspek teknis, ekonomi, ekologi dan aspek sosial yang mempengaruhi kegiatan
usaha pembenihan, karena beberapa aspek tersebut merupakan faktor penentu
keberhasilan terhadap usaha pembenihan. Setelah dilakukan kajian, kemudian
dilanjutkan dengan analisis SWOT untuk menganalisa faktor internal yaitu kekuatan
(strenght), kelemahan (weaknesses), dan factor eksternal yaitu peluang (opportunities),
dan ancaman (threats).

Analisis SWOT

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai dengan
pengumpulan data secara observasi dan teknik sampling secara acak.Analisa data yang
dilakukan secara diskripsi dan analisis SWOT masyarakat Desa Cempaka Kecamatan
Bumijawa Kabupaten Tegal .

Strategi menggunakan analisis SWO'T yaitu identifikasi berbagai faktor
secara sistematis bertujuan untuk merumuskan alternatif strategi. Adapun
prosedur yang dilaksanakan dalam analisis SWOT sebagai berikut:

a. Pengumpulan data dari kuisioner dan mengklarifikasikannya menjadi faktor
internal dan eksternal.
1)  Strenght (Kekuatan)
2)  Weakness (Kelemahan)
3) Opportunity (Peluang)
4) Threats (Ancaman)

b. Data tersebut kemudian disusun kedalam suatu matrik faktor strategi internal
(IFAS) Internal Factors Analysis Summary, dan faktor strategi eksternal
(EFAS) External Factors Analysis Summary, yaitu kesimpulan analisis dari
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berbagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi keberlangsungan
potensi tuk mudalsebagai destinasi wisata

c. Pembobotan dengan analisis SWOT,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis SWOT

Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan latar belakang,
potensi dan permasalahan yang ada baik secara internal berupa kekuatan dan
kelemahan maupun secara eksternal berupa peluang dan ancaman yang kemudian
dimasukan dalam matrik SWOT untuk menghasilkan suatu strategi yaitu Strategi
Kekuatan-Peluang (SO), Strategi Kekuatan — Ancaman (ST), Strategi Kelemahan —
Peluang (WO) serta Strategi Kelemahan — Ancaman (WT). Strategi dan pengembangan
kebijakan dan pengelolaan  potensi Tuk Mudal sebagai Destinasi Wisata Melalui
Kegiatan Budidaya Lobster (Cherax lorents) di Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa
Kabupaten Tegal dilakukan dengan menganilisis kekuatan (S7enghts), kelemahan
(Weakness), peluang (Opportunity) dan ancaman (Threats). Matrik faktor strategi internal
(kekuatan dan kelemahan) strategi kebijakan pengelolaannya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Matrik Faktor Internal (IFAS-Internal Startegic Factors Analysis Summary)
Startegi kebijakan pengelolaan Strategi Pengembangan dan Pengelolaan
Potensi Tuk Mudal Sebagai Destinasi Wisata Melalui Kegiatan Budidaya
Lobster (Cherax lorents) di Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa
Kabupaten Tegal

BOBO
FAKTOR-FAKTOR BOB  RATI Tx

STRATEGI INTERNAL oT NG RATIN KOMENTAR
G
KEKUATAN
(STRENGHTYS)
1 Teknologi budidaya 0,10 4 0,40 Teknologi selter
bertingkat
2 Peran pemerintah 0,10 2 0,20 Perhatian pemerintah
daerah daerah
3 Peralatan dan sarana 0,09 3 0,27 Sarana dan prasarana
dan prasarana produksi sangat tersedia
pemasaran
4 Potensi sumberdaya air 0,10 4 040 Hasil produksi masih
tuk mudal menguntungkan
5 Pasar tradisional 0,09 3 0,27  Sarana pendukung
sumpring pemasaran promosi
6 Motivasi pelaku usaha 0,09 4 0,36 Pemenuhan kebutuhan
keluarga
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7 Keuntungan produksi 0,09 3 0,27 Hasil produksi masih
menguntungkan

8 Sumberdaya manusia 0,09 2 0,12 Progtam pelatihan ran
dan pemasa

Jumlah 1,00 2,29

saKELEMAHAN

(WEAKNESSEYS)

1 Modal usaha 0,10 3 0,30 Biaya  produksi tidak
terpenuhi sehingga modal
yang digunakan  dapat
meningkatkan usaha
budidays

2 Mata pencaharian 0,10 4 0,40 Adanya penghasilan
utama

3 Peran pengelola 0,05 2 0,10 Pendampingan para

pokdarwis pengelola desa wisata

4 Manajemen budidaya 0,10 3 0,30 Peningkatan teknis dan
manajemen

5 Penegakan hukum 0,07 3 0,21 Perda kabupaten Tegal

6 Sertifikasi lahan 0,10 3 0,30 Kepemilikan lahan

7 Infrastruktur  jalandan 0,09 3 0,27 Penataan jalan dan

drinase drainase
Jumlah 1.00 1,88
Sedangkan Matrik faktor strategi eksternal (peluang dan ancaman)

pengembangan Pengembangan

dan Pengelolaan Potensi Tuk Mudal

Sebagai

Destinasi Wisata Melalui Kegiatan Budidaya Lobster (Cherax lorents) di Desa

Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegaltersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Matrik Faktor Strategi Eksternal (EFAS-External Strategic Factors Analysis
Summary) Strategi Pengembangan dan Pengelolaan Potensi Tuk Mudal

Sebagai Destinasi Wisata Melalui

Kegiatan Budidaya

Lobster (Cherax

lorents) di Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal

BOBOT
FAKTOR-FAKTOR BOBO RATIN X
STRATEGI EKSTERNAL T G Rratin  NOMENTAR
G
PELUANG
(OPPORTUNITY)
1 Pengembangan destinasi 0,10 4 0,40 Destinasi tuk mudal
wisata yang menarik
2 Kontrruksi budidaya udang 0,05 3 0,15 Kontruksi beton
lobster
3 Pengembangan usaha 0,06 2 0,12 Pengembangan usaha
pembenihan pembenihan  sampai
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pada pembesaran
udang lobster telah
dikenal masyarakat
sebagai produk

ungeulan daerah

4 Rantai pemasaran yang baik 0,09 3 0,27 Kegiatan pembenihan
udang lobster dalam
meningkatkan  rantai
produksi dan
pemasaran

5 Potensi usaha budidaya 0,10 4 0,40 Usaha pembenihan
masih produktif

6 Aplikasi teknologi 0,10 3 0,30 Peningkatan teknologi
pembenihan  melalui
aplikasinya

Jumlah 1,00 1,64

ANCAMAN (THREATY)

1 Pencemaran lingkungan 0,10 4 0,40 Dilakukannya usaha
budidaya udang sistem
resirkulasi tertutup

2 Serangan penyakit 0,10 3 0,30 Penurunan kualitas air

3 Ketidak sesuaian tata ruang 0,10 3 0,30 Kebijakan pemerintah
dalam perencanaan
RTRW Kabupaten
Tegal

4 Kualitas benih 0,09 3 0,27 Ketelusuran induk
udang vanamai

5 Kondisi alam 0,08 2 0,16 Kondisi alam yang
terjadi dengan
pencemaran yang tidak
mendukumg  kegiatan
usaha  budidayaudang
lobster

Jumlah 1,00 1,43
Tabel 6. Daftar Nilai terboboti Tiap Unsur SWOT
Ke:;uat Nilai Kel;nah Nilai ~ Peluang  Nilai A‘;‘:m Nilai
——— Tetbob ——————— Terbob —————— Tetbob ——————— Terbob
Strenghts ot Weakness ot Opp ?mmzl ot Threats ot
8 es des
S1 0,40 Wi 0,30 0,40 T1 0,40
S 0,20 W 0,40 o2 0,15 T 0,30
S3 0,27 0,10 0,12 0,30
W3 03 T3
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o4 040 0,30 0.27 0.27
W4 O4 T4
0,27 0,21 0,40 0,16
85 : W5 ’ 05 ’ TS5 :
S6 0.36 030 0,30
W6 06
0,27 0,36
S7 > W7 4
S8 0,12
Jumlah 2,29 1,88 1,64 1,41
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Tabel 3. Matrik Kekuatan-Kelemahan dan Peluang-Ancaman (SWOT) Analisis

Strategi Pengembangan dan Pengelolaan Potensi Tuk Mudal

Sebagai

Destinasi Wisata Melalui Kegiatan Budidaya Lobster (Cherax lorents) di
Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal

PELUANG ANCAMAN (THREATYS)
(OPPORTUNITY)
=]
& g S

FAKTOR EKSTERNAL §D g g §D § E .§ .Qa g

g2l -9 ¢ < g » 9] =

sBl®wd & | §E ] 8 1 € g 8 o 2 S

Qo g g2 8 5o g € H| g 2 ¢ 8%

EZ 24 € |59z d 23 Eg| 58 %s g |3

SEl 89 98]S9 82| e TE & | T

FAKTOR SE 55 s9ca 2858 s £9g5g 5 |§

INTERNAL sl M Ay e Adcda S| R ANME M|

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5

KEKUATAN (STRENGHTYS) STRATEGI SO STRATEGI ST

Teknologi budidaya 1| 1.Peningkatan  produksi melalui | 1. Pengembangan pembenihan
Peran pemerintah dacrah 5 peningkatan teknologi b1'1d1day.a uda'r.lg dengan rpemperhatlkag
udang lobster secara intensif kebijakan pemerintah melalui
Peralatan dan sarana dan 3| dengan pengembangan destinasi tata ruang dan teknologi yang

prasarana pcemasaran

Potensi sumberdaya air tuk
mudal

Pasar tradisional sumpring

Motivasi pelaku usaha

Keuntungan produksi

| d || L

Sumberdaya manusia

wisata(S 1,234,578 — O
1,2,3,4,5)

2.Pengembangan usaha pembenihan
udang loster yang mempunyai
pangsa pasar yang cukup potensial
pada kondisi saat ini yang didukung
perasn pemerintah daerah (S
1,2,3,4,5,6,7,8— O : 1,2,3.4,5,0)

3.Pengembangan produksi
pembenihan teknologi
yang diterapkan yang didukung
dengan sarana dan prasaranan
pemasaran yang ada (S : 1,3,5,6,7 —
0:1,234)

4.Pengembangan produksi budidaya
melalui teknologi yang diterapkan
yang didukung dengan pasar
tradisional ~ sumpring  sebagai
motivasipara pelaku usaha (§ :
1,3,5,6,7-0:1,2,3,4)

melalui

5.Pengembangan  pasar  dengan
mengadakan pelatihan sumberdaya
manusia untu memotivasi pelaku
usaha dengan sistem capaian harga
produksi(S : 1,2,3,4,5,6,7,8 — O :

ada (S : 1,2345,6,78— T :
1,3,4,5)

Pemberian  sosialisasi untuk
meningkatkan teknologi dengan
memperhatikan kesesuaian
Peralatan dan sarana dan
prasarana  pemasaran (S

1,2,3,4,5,06,7,8, - T :1,2 3,4,
Peningkatan keamanan
produksi dengan melakukan
koordinasi antar kelompok (S :
1,2,3,4,5,6,7,8— T : 1,2,34)
Konsolidasi internal, penguatan
kelompok, antisipasi desakan
peruntukkan Motivasi pelaku
usaha (§:1,2,3,4,5-T:1,23,4)
Penerapan teknologi tepat guna
dalam pembenihan udang
untuk mengatasi menurunnya
daya dukung Potensi
sumberdaya air tuk mudal (W
:1,3,4,5,6,7,8 = T : 1,25)

1,2,3,4,5,6)
KELEMAHAN STRATEGI WO STRATEGI WT
(WEAKNESSEYS)
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Modal usaha

Mata pencaharian

Peran pengelola pokdarwis

Manajemen budidaya

Penegakan hukum

Sertifikasi lahan

Infrastruktur jalandan drinase

~N | ||~ || -

1.Penguatan modal usaha dalam
pengelolaan dan pengembangan
desinasi wisata (W : 1,3,5.6,7 — O :
1,2,3,4,5,)

2.Penguatan pengembangan usaha
budidayauntukmenopang  mata
pencaharian (W : 1,2,3,4,5,6,7 — O
:3,5)

3.Penguatan kelompok pembenihan
udang dalam meningkatkan psiklus
produksi (W : 1,23,6,7 — O :

1,2,4,5)
4.Manajemen  usaha  budidaya
dengan memperhatikan  rantai

pemsaran yang baik (W : 1,2,5,6, —
0:1,2,4,5)

5.Penguatan kelompok pembenihan
udang sebagai mata pencaharian
utama (W: 1,235 -0:1,24)5)

6.Penguatan infrtruktur jalan dan
drainase sebagai upaya
peningkatan infrastruktur kawasan
tuk mudal (W:1,235-0:1,2,4)5)

7.Ssialisasi aplikasi teknologi guna
menanggulangi pencemaran yang
didukung  pelaksanaan  dalam
penegakan hukum

44

1.Penerapan manajemen
pengelolaan  budidaya  secara
maksimal dengan memperhatikan
modal usaha (W :1,2,3,4,5,6,7, —
T:1,3,4,5)

2.Penerapan teknologi tepat guna
dalam budidaya udang lobster
melalui pengelolaan pokarwis (W
:2,3,4,6,7 - T :1,2,3,4,5)

3.Pengembangan pembenihan
udang lobsterdengan
mem,perhatikan manjemen

budidaya (W : 2,34 —T : 1,2)

4.Peningkatan kepemilikan lahan
dengan memberlakukan sertifikasi
lahan (W :23,4,6-T:1,2,3)

5.Sosialiasi mitigasi bencana guna
menekan kerusakan infrastruktur
jalan dan drainase (S: 1,2,3,4,5,6,7
-T:1,2,34)

Perhitungan skor pada Matrik IFAS dan EFAS dengan dimasukkan ke internal
dan eksternal sebagai berikut :

TINGGI

NIl Al TOTAI FAKTOR STRATFGI FKSTFRNAI
MFNFNGAH

RFNNAH

NILAI TOTAL FAKTOR STRATEGI INTERNAL
KIIAT RATA-RATA IFMAH
A s P 1
| Il 1]
Growth Growth Retrenchment
(Pertumbuhan) (Pertumbuhan) (Pengurangan)
Poninelinbse Memperkuat Perubahan
v \Y Vi
i __Pertumbuhan
Stabilitas Pengurangan
Hati-Hati Memperkuat Daya dukung
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Tabel 8. Matrik Internal Eksternal Strategi Pengembangan dan Pengelolaan Potensi

Tuk Mudal Sebagai Destinasi Wisata Melalui Kegiatan Budidaya Lobster

(Cherax lorents) di Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal
Sumber : Hasil Penelitian (2022)

Berdasarkan matrik faktor strategi internal (IFAS) dan eksternal (EFAS)
Usaha yang tersaji pada Tabel 1 dan 2, diperoleh bahwa nilai total faktor strategi
internal (IFAS) sebesar 4,17 dan eksternal (EFAS) sebesar 2,07; sehingga jika
dimasukkan dalam matrik internal eksternal Strategi Pengembangan dan Pengelolaan
Potensi Tuk Mudal Sebagai Destinasi Wisata Melalui Kegiatan Budidaya Lobster
(Cherax lorents) di Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal berada
dalam posisi sel (segmen) V yang berarti bahwa usaha budidaya udang di Kabupaten
Tegal berada pada kondisi yang relatif stabil dan kemungkinan dapat terjadi
pertumbuhan. Pengembangan dan Pengelolaan Potensi Tuk Mudal Sebagai Destinasi
Wisata Melalui Kegiatan Budidaya Lobster (Cherax lorents) di Desa Cempaka
Kecamatan Bumijawa Sedangkan berdasarkan matrik analisis SWOT Usaha diperoleh
peringkat strategi tiap sel sebagai berikut :
1. Peringkatke 1 : Strategi SO dengan jumlah nilai terbobot 3,93

- Peningkatan produksi melalui peningkatan teknologi budidaya udang
lobster secara intensif dengan pengembangan destinasi wisata.

- Pengembangan usaha pembenihan udang loster yang mempunyai pangsa
pasar yang cukup potensial pada kondisi saat ini yang didukung perasn
pemerintah daerah

- Pengembangan produksi pembenihan melalui teknologi yang diterapkan
yang didukung dengan sarana dan prasaranan pemasaran yang ada

- Pengembangan produksi budidaya melalui teknologi yang diterapkan yang
didukung dengan pasar tradisional sumpring sebagai motivasi para pelaku
usaha

- Pengembangan pasar dengan mengadakan pelatihan sumberdaya manusia
untu memotivasi pelaku usaha dengan sistem capaian harga produksi.

2. DPeringkatke 2 : Strategi WO dengan jumlah nilai terbobot 3,44

- Penguatan modal usaha dalam pengelolaan dan pengembangan desinasi
wisata

- Penguatan pengembangan usaha budidayauntukmenopang mata
pencaharian

- Penguatan kelompok pembenihan udang dalam meningkatkan psiklus
produksi

- Manajemen usaha budidaya dengan memperhatikan rantai pemsaran yang
baik

- Penguatan kelompok pembenihan udang sebagai mata pencaharian utama

- Penguatan infrtruktur jalan dan drainase sebagai upaya peningkatan
infrastruktur kawasan tuk mudal

- Ssialisasi aplikasi teknologi guna menanggulangi pencemaran  yang
didukung pelaksanaan dalam penegakan hukum

3. Peringkat ke 3 : Strategi ST dengan jumlah nilai terbobot 3,72

- Pengembangan pembenihan udang dengan memperhatikan kebijakan

pemerintah melalui tata ruang dan teknologi yang ada
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-  Pemberian  sosialisasi untuk meningkatkan  teknologi  dengan
memperhatikan kesesuaian Peralatan dan sarana dan prasarana pemasaran

- Peningkatan keamanan produksi dengan melakukan koordinasi antar
kelompok

- Konsolidasi internal, penguatan kelompok, antisipasi desakan peruntukkan
Motivasi pelaku usaha

- Penerapan teknologi tepat guna dalam pembenihan  udang untuk
mengatasi menurunnya daya dukung Potensi sumberdaya air tuk mudal

4. Peringkat ke 4 : Strategi WT dengan jumlah nilai terbobot 3,31

- Penerapan manajemen pengelolaan budidaya secara maksimal dengan
memperhatikan modal usaha

- Penerapan teknologi tepat guna dalam budidaya udang lobster melalui
pengelolaan pokarwis

- Pengembangan pembenihan udang lobsterdengan mem,perhatikan
manjemen budidaya

- Peningkatan kepemilikan lahan dengan memberlakukan sertifikasi lahan

- Sosialiasi mitigasi bencana guna menekan kerusakan infrastruktur jalan dan
drainase

Analisis Faktor-Faktor Internal
Beberapa faktor internal strategis baik berupa kekuatan maupun kelemahan
yang terdapat dalam Strategi Pengembangan dan Pengelolaan Potensi Tuk Mudal
Sebagai Destinasi Wisata Melalui Kegiatan Budidaya Lobster (Cherax lorents) di
Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dapat dijelaskan sebagai
berikut :
1. Kekuatan (Strenghts)

a) Teknologi budidaya dengan bobot 0,09 (penting) dengan peringkat 4 (sangat
tinggi) karena dengan teknologi budidaya secara intensif , maka akan memacu
produksi udang yang besar pula walaupun saat ini terdapat sedikit kendala
dalam usaha pembesaran udang .

b) Peran pemerintah daerah dengan bobot 0,10 (cukup penting) dengan peringkat
2 (tinggi) karena perhatian pemerintah daerah dalam mendukung kegiatan
usaha pembenihan udang yang saat ini telah mengalami peningkatan melalui
pendampingan pokdarwis/.

c) Sarana dan prasarana serta pemasaran produksi tersedia dengan bobot 0,09
(sangat penting) dengan peringkat 3 ( tinggi) karena dengan tersedianya sarana
dan prasarana produksi maka akan memberikan dorongan usaha yang besar
walaupun usaha budidaya udang lobster saat ini belum dapat dilaksanakan
secara maksimal,

d) Potensi sumber air tuk mudal dengan bobot 0,09 (sangat penting) dengan
peringkat 4 (sangat tinggi) karena dengan penguasaan teknologi mampu
meningkatkan kualitas air sebagai daya dukung destinasi psar sumpring .

e) Luas dan ukuran kolam dengan bobot 0,09 (sangat penting) dengan peringkat
3 ( tinggi) karena dengan penguasaan teknologi yang disesuaikan dengan luas
dan ukuran kolam dalam satu unit
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f) Motivasi pelaku usaha dengan bobot 0,09 (sangat penting) dengan peringkat
4 (sangat tinggi) karena dengan kegiatan usaha pembenihan udang dalam
meningkatkan hasil produksi masih menguntungkan

2) Sumberdaya manusia dengan bobot 0,09 (cukup penting) dengan peringkat 2
(cukup tinggi) karena sumberdaya manusia sangat diharapkan dengan
dilakukannya suatu penelitian, penyuluhan teknologi terbaru dalam usaha
udang, dan studi banding ke beberapa tempat yang telah berhasil dalam
budidaya udang dan akan berpengaruh pada akses informasi sehingga
informasi yang diberikan sukar untuk diterima dan mampu menerapkan
teknologi dalam mengembangkan budidaya udang lobster di Kabupaten Tegal

2. Kelemahan (Weaknesses)

a) Ketersediaan modal pembenihan dengan bobot 0,10 ( penting) dengan
peringkat 3 ( tinggi) karena dengan ketersediaan modal yang cukup akan dapat
meningkatkan usaha pembenihan udang vanamai Namun masalah modal
menjadi kendala dalam menunjang operasional kegiatan usaha pembenihan

b) Mata pencaharian dengan bobot 0,10 (sangat penting) dengan peringkat 4 (
tinggi) karena kegiatan ini sebagai mata pencaharian utama bagi pelaku
usaha.apabila para pelaku usaha pembenihan udang sebagai mata pencaharian
sampingan maka kegiatan usaha tersebut tidak fokus sehingga akan
menurunkan kualitas usahanya.

c) Peran penyuluh perikanan dengan bobot 0,05 (cukup penting) dengan
peringkat 2 (cukup tinggi) karena perlunya pendampingan kepada para pelaku
usaha pembenihan udang guna membantu dalam penataan administrasi dan
manajemen.

d) Manajemen budidaya dengan bobot 0,10 (cukup penting) dengan peringkat 3 (
tinggi) karena dengan manajemen yang baik maka akan menentukan
keberhasilan dalam usaha pembenihan .Pada pembenihan skala rumah tangga
dalam penataan manajemen masih sederhana dibandingkan dengan
pembenihan udang skala besar.

e) Penegakan hukum dengan bobot 0,07 (penting) dengan peringkat 3 (cukup
tingei) karena tindakan pelangggaran yang mengacu pada kerusakan lingkugan
perairan belum maksimal ditindak tegas sesuai aturan perundang — udangan
yang berlaku.

f) Sertifikasi usaha pembenihan dengan bobot 0,10 (penting) dengan peringkat 3
(cukup tinggi) karena perlunya peningkatan mutu hasil pembenihan
udang.Biasanya pada pembenihan skala rumah tangga masih banyak yang
belum memiliki sertifikat usaha pembenihan sehingga untuk memenuhi
standarisasi mutu hasil produk pembenihan belum memenuhi persyratan.

@) Infrastruktur jalan dan drainase yang tertata rapi dengan bobot 0,10 (sangat
penting) dengan peringkat 3 (cukup tinggi) karena masing masing teknis
berfungsi untuk akses destinase desa wisata..

Nilai total faktor internal sebesar 2,085 (rata-rata) menunjukkan bahwa strategi
pengembangan dan Pengelolaan Potensi Tuk Mudal Sebagai Destinasi Wisata Melalui
Kegiatan Budidaya Lobster (Cherax lorents) di Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa
Kabupaten Tegal dalam menyikapi faktor-faktor internal yang ada belum cukup
optimal. Dengan demikian masih diperlukan upaya-upaya konsolidasi yang lebih solid
antar pemerintah dan kelompok sadar wisata dalam memaksimalkan kekuatan dan
mengurangi kelemahan internal agar diperoleh solusi yang terbaik dalam pengelolaan
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Potensi Tuk Mudal Sebagai Destinasi Wisata Melalui Kegiatan Budidaya Lobster
(Cherax lorents) di Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal.

Analisis Faktor-Faktor Eksternal

Beberapa faktor eksternal strategis baik berupa peluang maupun ancaman yang
terdapat dalam pengembangan dan Pengelolaan Potensi Tuk Mudal Sebagai Destinasi
Wisata Melalui Kegiatan Budidaya Lobster (Cherax lorents) di Desa Cempaka
Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dapat dijelaskan sebagai berikut :
3. Peluang (Opportunity)

a) Pengembangan destinasi wista dengan bobot 0,10 (sangat penting) dengan
peringkat 4 (sangat tinggi) karena budidaya lobster masih menjadi primadona
pada usaha pembenihan udang lobster yang dijadikan sebagai destinasi wisata.

b) Kontruksi budidaya dengan bobot 0,05 (cukup penting) dengan peringkat 3
(tinggi) karena konruksi yang digunakan menggunakan kontruksi beton.

¢) Pengembangan usaha dengan bobot 0,06 (cukup penting) dengan peringkat 2
(cukup tinggil) karena . Pengembangan usaha pembenihan sampai pada
pembesaran udang lobster telah dikenal masyarakat sebagai produk unggulan
daerah

d) Rantai pemasaran yang baik dengan bobot 0,09 (cukup penting) dengan
peringkat 3 (tinggi) karena rantai pemasaran yang baik lebih memudahkan
dalam akses keluar dan masuk jaringan pemasaran selama proses produksi
maupun pasca produksi.

e) Potensi pengembangan dengan bobot 0,10 (penting) dengan peringkat 4
(tinggi) karena dengan pengembangan teknologi mampu menciptakan
inovasi-inovasi baru dalam pengembangan usaha pembenihan udang lobster
di Kabupaten Tegal.

f) Aplikasi teknologi dengan bobot 0,10 (penting) dengan peringkat 3 (tinggi)
karena dengan adanya aplikasi teknologi mampu menciptakan inovasi-inovasi
baru dalam pengembangan dan pengelolaaan usaha budidaya udang lobster di
Kabupaten Tegal khususnya di area sumber air tuk mudal

4. Ancaman (Threats)

a) Adanya pencemaran lingkungan dengan bobot 0,09 (sangat penting) dengan
peringkat 4 (cukup tinggi) karena dengan adanya pencemaran dari limbah
rumah rangga maupun limbah industri akan menurunkan kualitas perairan
sungai maupun perairan pantai yang merupakan sumber air schingga akan
menurunkan produktivitas udang.

b) Serangan penyakit dengan bobot 0,10 (sangat penting) dengan peringkat 3 (
tinggi) karena adanya serangan penyakit dalam budidaya udang yang telah
mengalami penurunan kualitas air akan mempengaruhi produktivitas udang.
Oleh karena itu perbaikan daya dukung lingkungan sangat menentukan
keberhasilan usaha budidaya udang lobster.

c) Ketidaksesuaian tata ruang dengan bobot 0,10 (sangat penting) dengan
peringkat 3 (tinggi) karena ketidaksesuaian lahan akan berpengaruh pada
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Kabupaten /kota maupun provinsi

d) Ketersediaan benih dengan bobot 0,09 (cukup penting) dengan peringkat 3
(tinggi) karena ketelusuran induk udang lobster mampu meningkatkan kualitas
noupli udang lobster.
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e) Kondisi alam dengan bobot 0,08 (cukup penting) dengan peringkat 2 (tinggi)
karena dengan Kondisi alam yang terjadi dengan pencemaran yang tidak
mendukumg kegiatan usaha pembenihan
Nilai total faktor eksternal dengan nila sebesar 3,07 (menengah) menunjukkan

bahwa strategi Pengembangan dan Pengelolaan Potensi Tuk Mudal Sebagai Destinasi
Wisata Melalui Kegiatan Budidaya ILobster (Cherax lorents) di  Desa Cempaka
Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dalam menyikapi faktor-faktor eksternal yang
ada belum cukup optimal. Dengan demikian masih diperlukan upaya-upaya konsolidasi
yang lebih solid antar pemerintah dan pelaku usaha serta kelompok pengelola sadar
wisata dalam memanfaatkan peluang untuk menghadapi ancaman yang menghadang.

Strategi Pengembangan
Berdasarkan nilai-nilai yang sudah terboboti dari faktor internal dan eksternal
strategis maka diperoleh peringkat , sebagai berikut :

1.Peringkat ke 1 . Strategi SO dengan jumlah nilai terbobot 3,93
2. Peringkat ke 2 :  Strategi WO dengan jumlah nilai terbobot 3,52
3. Peringkat ke 3 : Strategi ST dengan jumlah nilai terbobot 3,70
4. Peringkat ke 4 : Strategi WT dengan jumlah nilai terbobot 3,29

Sementara berdasarkan hasil perhitungan nilai pada matrik IFAS diperoleh nilai
total faktor internal sebesar 4,17 dan EFAS diperoleh nilai total faktor eksternal sebesar
3,07 dengan demikian berdasarkan perhitungan skor pada Matrik IFAS dan EFAS
dengan dimasukkan ke internal dan eksternal Strategi Pengembangan dan Pengelolaan
Potensi Tuk Mudal Sebagai Destinasi Wisata Melalui Kegiatan Budidaya Lobster
(Cherax lorents) di Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal berada
dalam posisi sel (segmen) V dimana pada fase ini usaha akan mengalami pertumbuhan
yang maksimal dalam memperkuat pasar dan stabilitas harga produksi.serta profit
strategi

Pada segmen II dalam matrik internal eksternal Strategi Pengembangan dan
Pengelolaan Potensi Tuk Mudal Sebagai Destinasi Wisata Melalui Kegiatan Budidaya
Lobster (Cherax lorents) di Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal,
pada skor nilai 3,07 dan 4,17 menghasilkan posisi yang cenderung lebih kuat pada
segmen I . Oleh karena itu, secara umum strategi pengembangan yang perlu dilakukan
Peningkatan Teknologi Budidaya dapat dilakukan dengan memperkuat strategi
jaringan pemasaran berdasarkan teknis pemeliharaan dan teknologi budidaya yang
dapat direkomendasikan adalah pengembangan berdasarkan komoditas budidaya dan
aplikasi teknologi budidaya secara intensif .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan nilai pada matrik IFAS diperoleh nilai total faktor
internal sebesar 4,17 dan EFAS diperoleh nilai total faktor eksternal sebesar 3,07
dengan demikian berdasarkan perhitungan skor pada Matrik IFAS dan EFAS dengan
dimasukkan ke internal dan eksternal Strategi Pengembangan dan Pengelolaan Potensi
Tuk Mudal Sebagai Destinasi Wisata Melalui Kegiatan Budidaya Lobster (Cherax
lorents) di Desa Cempaka Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal
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